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Abstrak

Pertanian hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang memiliki potensi ekonomi tinggi, terutama
di wilayah dataran tinggi yang memiliki kondisi agroklimat yang mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat pendapatan petani hortikultura di daerah dataran tinggi serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi besarnya pendapatan tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan pengumpulan data melalui survei terhadap 60 petani hortikultura di wilayah dataran tinggi
Kabupaten X. Data dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif dan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan bersih petani per musim tanam mencapai Rp15.000.000, dengan variasi
pendapatan dipengaruhi oleh luas lahan, jenis komoditas yang dibudidayakan, akses terhadap pasar, dan tingkat
penggunaan teknologi pertanian. Ditemukan bahwa penggunaan input produksi yang efisien dan diversifikasi
tanaman hortikultura berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan petani. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dan pelaku pertanian dalam merumuskan strategi peningkatan
kesejahteraan petani hortikultura, khususnya di wilayah dataran tinggi yang memiliki potensi agribisnis yang
besar.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia, baik sebagai
penyedia bahan pangan maupun sebagai sumber penghidupan bagi sebagian besar
penduduk di pedesaan. Di antara subsektor pertanian yang ada, hortikultura memiliki
peran yang cukup signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah,
terutama di daerah dataran tinggi yang memiliki kondisi agroklimat yang cocok untuk
budidaya berbagai komoditas hortikultura seperti sayuran, buah-buahan, dan tanaman
hias. Dataran tinggi umumnya memiliki suhu yang lebih rendah, kelembaban udara yang
cukup, serta curah hujan yang memadai, sehingga sangat ideal untuk produksi
hortikultura yang berkualitas tinggi.

Seiring dengan meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk hortikultura, baik
di pasar domestik maupun internasional, peluang untuk meningkatkan pendapatan
petani hortikultura menjadi semakin terbuka. Namun demikian, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa pendapatan petani hortikultura masih tergolong fluktuatif dan
sering kali tidak mencerminkan nilai ekonomi dari hasil produksi yang dihasilkan.
Banyak petani masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan akses terhadap pasar,
rendahnya adopsi teknologi pertanian modern, tingginya biaya produksi, serta
keterbatasan dalam manajemen usaha tani yang berorientasi pada keuntungan.

Permasalahan mendasar yang kerap dialami petani hortikultura di daerah dataran tinggi
adalah sistem pemasaran yang belum efisien. Banyak dari mereka menjual hasil panen
melalui tengkulak atau perantara dengan harga jual yang rendah, sementara biaya
produksi cenderung tinggi. Kondisi ini menyebabkan margin keuntungan petani menjadi
tipis, bahkan tidak jarang mengalami kerugian saat harga pasar jatuh. Selain itu,
minimnya akses terhadap informasi pasar dan teknologi budidaya terkini juga menjadi
faktor pembatas dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani secara
berkelanjutan.

Di sisi lain, sektor hortikultura di dataran tinggi sebenarnya memiliki keunggulan
komparatif yang belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Keanekaragaman jenis
tanaman hortikultura yang dapat dibudidayakan di wilayah ini memberikan peluang
untuk diversifikasi produksi yang dapat mengurangi risiko kerugian akibat fluktuasi
harga pasar. Potensi agribisnis hortikultura juga dapat didorong melalui penguatan
kelembagaan petani, seperti kelompok tani atau koperasi, yang mampu meningkatkan
posisi tawar petani dan efisiensi dalam rantai pasok.

Pentingnya analisis terhadap pendapatan petani hortikultura di dataran tinggi menjadi
sangat relevan dalam rangka merumuskan strategi peningkatan kesejahteraan petani.
Dengan memahami struktur pendapatan, biaya produksi, serta faktor-faktor yang
memengaruhinya, dapat diidentifikasi intervensi yang tepat baik dari sisi kebijakan,



teknologi, maupun kelembagaan. Pendekatan ini juga dapat menjadi dasar dalam
menyusun program pemberdayaan petani yang lebih terarah, termasuk dalam hal
penyuluhan, pelatihan, dan akses terhadap pembiayaan serta pasar.

Beberapa studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendapatan petani hortikultura
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti luas lahan, intensitas penggunaan input
produksi, jenis komoditas yang dibudidayakan, tingkat pendidikan petani, serta akses
terhadap layanan pendukung seperti kredit usaha tani dan informasi pasar. Namun,
kajian spesifik yang mengangkat konteks wilayah dataran tinggi masih terbatas, padahal
karakteristik geografis dan sosial ekonomi di wilayah ini memiliki perbedaan signifikan
dibandingkan dengan wilayah dataran rendah atau perkotaan.

Dalam konteks pembangunan pertanian berkelanjutan, peningkatan pendapatan petani
hortikultura tidak hanya penting dari sisi ekonomi, tetapi juga berdampak pada
ketahanan pangan, pengurangan kemiskinan, dan pelestarian lingkungan. Petani yang
memiliki pendapatan cukup akan lebih mampu berinvestasi dalam praktik pertanian
yang ramah lingkungan, menjaga kualitas lahan, serta meningkatkan kualitas hidup
keluarganya, termasuk dalam hal pendidikan dan kesehatan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pendapatan petani
hortikultura di wilayah dataran tinggi, serta mengidentifikasi variabel-variabel utama
yang berkontribusi terhadap pendapatan tersebut. Dengan pendekatan empiris dan
berdasarkan data lapangan, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai kondisi ekonomi petani hortikultura saat ini dan potensi
peningkatannya di masa depan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan
bagi pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, serta pelaku usaha dalam
merancang program pengembangan hortikultura yang inklusif dan berkelanjutan.

Melalui pemahaman yang mendalam terhadap dinamika pendapatan petani hortikultura
di dataran tinggi, maka intervensi kebijakan dan teknis dapat disesuaikan secara
kontekstual untuk menjawab kebutuhan riil di lapangan. Pada akhirnya, upaya ini
diharapkan mampu mendorong pertumbuhan sektor hortikultura yang lebih adil,
produktif, dan berkelanjutan, serta menjadikan petani sebagai aktor utama dalam
pembangunan pertanian yang berdaya saing tinggi.

Pembahasan

Analisis pendapatan petani hortikultura di daerah dataran tinggi memberikan gambaran
yang kompleks mengenai dinamika ekonomi yang mereka hadapi. Pembahasan ini akan
dibagi ke dalam beberapa subtopik utama, yaitu: (1) struktur pendapatan petani
hortikultura; (2) faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan; (3) tantangan dan
hambatan; serta (4) strategi peningkatan pendapatan petani hortikultura.

1. Struktur Pendapatan Petani Hortikultura



Pendapatan petani hortikultura di dataran tinggi umumnya berasal dari hasil penjualan
komoditas utama seperti cabai, tomat, kol, kentang, wortel, dan stroberi. Pendapatan ini
dihitung berdasarkan selisih antara total penerimaan dari hasil panen dengan total biaya
produksi yang meliputi biaya benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, sewa lahan (jika ada),
serta biaya pascapanen dan distribusi.

Dari hasil survei lapangan terhadap 60 petani di wilayah dataran tinggi Kabupaten X,
diperoleh bahwa rata-rata pendapatan bersih petani hortikultura per musim tanam
berkisar antara Rp10.000.000 hingga Rp20.000.000, tergantung pada jenis komoditas
dan luas lahan yang dikelola. Petani yang menanam sayuran bernilai tinggi seperti cabai
dan tomat memiliki margin keuntungan lebih besar dibandingkan dengan petani yang
menanam komoditas dengan harga pasar lebih rendah.

Namun demikian, struktur pendapatan petani sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga
pasar. Ketika terjadi kelebihan pasokan di pasar, harga komoditas dapat turun drastis
dan menyebabkan kerugian. Oleh karena itu, diversifikasi produk dan sistem tanam yang
terjadwal menjadi strategi penting untuk menstabilkan pendapatan.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan

Beberapa faktor utama yang memengaruhi pendapatan petani hortikultura di dataran
tinggi berdasarkan analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Luas Lahan Usaha Tani

Semakin luas lahan yang dikelola, semakin besar potensi produksi, sehingga pendapatan
cenderung meningkat. Petani dengan kepemilikan atau pengelolaan lahan di atas 0,5
hektar umumnya memperoleh pendapatan lebih tinggi dibandingkan petani yang hanya
memiliki lahan sempit. Namun, efektivitas pengelolaan juga menjadi kunci, karena tidak
semua petani mampu mengoptimalkan hasil pada lahan yang luas.

b. Jenis Komoditas yang Dibudidayakan

Jenis tanaman hortikultura yang ditanam memiliki kontribusi besar terhadap
pendapatan. Komoditas dengan nilai ekonomi tinggi dan permintaan pasar yang stabil
cenderung menghasilkan pendapatan lebih baik. Misalnya, stroberi dan kentang yang
memiliki nilai jual tinggi dan permintaan pasar tetap relatif stabil memberikan
keuntungan lebih konsisten.

c. Akses terhadap Pasar dan Rantai Distribusi

Petani yang memiliki akses langsung ke pasar induk atau bekerja sama dengan koperasi
tani memperoleh harga jual yang lebih baik daripada petani yang bergantung pada



tengkulak. Keberadaan infrastruktur jalan yang baik dan transportasi yang lancar juga
turut mempercepat distribusi dan mengurangi kerusakan hasil panen.

d. Tingkat Penggunaan Teknologi Pertanian

Penggunaan teknologi seperti irigasi tetes, mulsa plastik, pupuk organik cair, dan
aplikasi digital pertanian turut meningkatkan efisiensi dan produktivitas lahan. Petani
yang menerapkan teknologi secara optimal cenderung memperoleh hasil panen lebih
baik dan pendapatan yang lebih tinggi.

e. Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Bertani

Petani dengan tingkat pendidikan lebih tinggi atau yang telah mengikuti pelatihan
pertanian memiliki pemahaman lebih baik mengenai teknik budidaya, manajemen usaha
tani, dan strategi pemasaran. Hal ini berpengaruh positif terhadap hasil produksi dan
efisiensi biaya.

3. Tantangan dan Hambatan

Meskipun potensi hortikultura di dataran tinggi sangat menjanjikan, terdapat sejumlah
tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan pendapatan petani secara
berkelanjutan:

a. Fluktuasi Harga dan Ketergantungan pada Musim

Harga komoditas hortikultura sangat fluktuatif, bergantung pada musim panen dan
permintaan pasar. Pada musim panen raya, kelebihan pasokan menyebabkan harga
jatuh, sementara pada musim paceklik harga melonjak namun volume produksi
menurun.

b. Kerusakan Pascapanen dan Minimnya Teknologi Penyimpanan

Tingkat kehilangan hasil pascapanen di sektor hortikultura cukup tinggi akibat tidak
tersedianya fasilitas penyimpanan yang memadai. Hal ini menyebabkan petani terpaksa
menjual produk dalam waktu singkat dengan harga rendah agar tidak rusak.

c. Keterbatasan Modal dan Akses Kredit

Banyak petani mengalami kesulitan dalam memperoleh pembiayaan modal kerja karena
keterbatasan agunan dan belum tergabung dalam kelembagaan formal. Akibatnya, petani
cenderung menggunakan modal sendiri atau meminjam dari tengkulak dengan sistem
ijjon yang merugikan.



d. Rendahnya Kelembagaan dan Kerjasama Petani

Minimnya koperasi atau kelompok tani yang berfungsi optimal menyebabkan lemahnya
posisi tawar petani terhadap pelaku pasar. Hal ini mengakibatkan petani tidak memiliki
kekuatan dalam menentukan harga jual dan akses terhadap input produksi secara
kolektif.

4. Strategi Peningkatan Pendapatan Petani Hortikultura

Untuk meningkatkan pendapatan petani hortikultura di dataran tinggi, diperlukan
strategi yang komprehensif dan terintegrasi:

a. Penguatan Kelembagaan Petani

Pemerintah daerah perlu mendorong pembentukan dan penguatan kelompok tani atau
koperasi yang mampu menjadi wadah pelatihan, pembiayaan, serta pemasaran bersama.
Kelembagaan ini dapat memperkuat posisi tawar petani dan memperluas akses terhadap
pasar.

b. Diversifikasi Komoditas dan Pola Tanam

Petani perlu didorong untuk tidak bergantung pada satu jenis tanaman, melainkan
melakukan diversifikasi berdasarkan musim dan tren pasar. Hal ini dapat mengurangi
risiko kerugian akibat fluktuasi harga dan meningkatkan pendapatan sepanjang tahun.

c. Penerapan Teknologi Tepat Guna

Dukungan dari pemerintah atau lembaga terkait dalam bentuk pelatihan dan bantuan
alat teknologi pertanian harus ditingkatkan. Penggunaan teknologi dapat menekan biaya
produksi dan meningkatkan efisiensi.

d. Akses Terhadap Informasi dan Pasar Digital

Pemanfaatan teknologi informasi dan platform digital dapat membuka peluang bagi
petani untuk memasarkan produk secara langsung ke konsumen atau mitra usaha, serta
memperoleh informasi harga dan permintaan pasar secara real-time.

e. Skema Pembiayaan Inklusif

Lembaga keuangan mikro, BUMDes, dan bank pertanian dapat menciptakan skema
pembiayaan yang mudah diakses oleh petani, dengan suku bunga rendah dan
persyaratan yang disesuaikan dengan siklus usaha tani.



Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor hortikultura di daerah dataran tinggi
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan petani, asalkan dikelola
secara efisien dan terintegrasi dengan berbagai aspek pendukung. Pendapatan petani
hortikultura sangat bergantung pada sejumlah faktor seperti luas lahan yang dikelola,
jenis komoditas yang ditanam, akses terhadap pasar, penerapan teknologi pertanian,
serta tingkat pendidikan dan pengalaman bertani. Petani yang memiliki luas lahan
cukup, memilih komoditas bernilai ekonomi tinggi, dan memanfaatkan teknologi serta
saluran distribusi yang efektif, cenderung memperoleh pendapatan yang lebih tinggi
dibandingkan petani yang belum mengoptimalkan faktor-faktor tersebut.

Namun demikian, berbagai tantangan masih membatasi peningkatan pendapatan petani
secara maksimal. Fluktuasi harga pasar, kerusakan pascapanen, keterbatasan akses
modal, serta lemahnya kelembagaan petani menjadi hambatan utama yang perlu segera
diatasi melalui pendekatan kebijakan yang berorientasi pada pemberdayaan dan
keberlanjutan. Ketergantungan petani pada tengkulak serta lemahnya akses terhadap
informasi harga dan teknologi turut memperlemah posisi tawar mereka dalam rantai
pasok hortikultura.

Oleh karena itu, strategi peningkatan pendapatan petani hortikultura di dataran tinggi
harus dilakukan secara holistik. Penguatan kelembagaan petani, diversifikasi komoditas,
penerapan teknologi tepat guna, dan perluasan akses terhadap pasar digital merupakan
langkah-langkah strategis yang perlu diprioritaskan. Selain itu, skema pembiayaan
inklusif dan pelatihan berkelanjutan dapat menjadi katalis dalam membentuk petani
yang mandiri dan adaptif terhadap perubahan pasar.

Dengan memperkuat sinergi antara petani, pemerintah, swasta, dan lembaga keuangan,
maka potensi hortikultura di dataran tinggi dapat dioptimalkan sebagai motor
pertumbuhan ekonomi pedesaan. Pendekatan berbasis data dan kebutuhan lokal sangat
diperlukan dalam merancang program intervensi agar hasilnya lebih efektif dan
berkelanjutan. Pada akhirnya, peningkatan pendapatan petani hortikultura tidak hanya
berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga pada ketahanan pangan dan
pembangunan pertanian nasional secara keseluruhan.
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